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MOTO 

سُوْلُ   عَلَيْكُمْ   شَهِيْداً    وَمَا   جَعلَْنَا   الْقِبْلَةَ   الَّتِيْ   كُنْتَ   عَلَيْهَا   سَطًا   ل ِتكَُوْنوُْا   شُهَداَۤءَ   عَلَى   النَّاسِ   وَيَكُوْنَ   الرَّ ةً   وَّ  وَكَذٰلِكَ   جَعلَْنٰكُمْ   امَُّ

نْ   يَّنْقلَِبُ   عَلٰى   عَ قِبيَْهِ    وَانِْ   كَانتَْ   لَكَبِيْرَةً   اِلَّّ   عَلَى   الَّذِيْنَ   هَدىَ   اٰللُّ    وَمَا   كَانَ   اٰللُّ   لِيضُِيْعَ  سُوْلَ   مِمَّ  اِلَّّ   لِنَعْلمََ   مَنْ   يَّتَّبِعُ   الرَّ

حِيْم     اِيْمَانَكُمْ    انَِّ   اٰللَّ   بِالنَّاسِ   لَرَءُوْف    رَّ

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, 

kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan Allah tidak akan 

menyianyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia.” 

(Q.S Al-Baqarah 143 ) 
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ABSTRAK 

An Nisaa Fitri Nugraheni. “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Pada Anak Usia Dini TK Pedagogia Yogyakarta”. Skripsi Yogyakarta: Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025. 

Menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini bukanlah 

hal yang mudah, dengan ini perlu pembiasaan-pembiasaan dari orang tua dan guru 

dalam memberikan contoh dan pemahaman  terhadap anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1)  Mendeskripsikan Apa Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang 

Dikembangkan Di TK Pedagogia Yogyakarta, (2) Mendeskripsikan Bagaimana 

Strategi Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di TK Pedagogia Yogyakarta, 

(3) Mendeskripsikan Apakah dampak Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Di TK Pedagogia Yogyakarta. 

Metode Penelitian yang digunakaan dalam penelitian ini adalah metode 

Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini dilakukan di bulan Januari sampai Februari 

2024 yang bertempat di KB-TK Pedagogia Yogyakarta pada kelas B Yudistira . 

Subjek penelitian ini adalah guru kelas kepala sekolah dan 3 guru agama di TK 

pedagogia Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama pada anak usia dini TK Pedagogia Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan reduksi data, penjajian data dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa (1) Menanamkan nilai-

nilai moderasi pada anak usia dini di TK Pedagogia kelas B Yudistira 

dikembangkan melalui pendekatan komprehensif  yang mengintegrasikan berbagai 

aspek pendidikan anak usia dini. Fokusnya adalah menciptakan lingkungan yang 

inklusif, saling menghormati, dan harmonis yang menumbuhkan pemahaman dan 

penerimaan di antara anak-anak dari berbagai latar belakang agama. (2) Strategi 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini TK Pedagogia 

Yogyakarta. Pertama menggunakan kurikulum inklusif. Yang kedua kegiatan 

interaktif. Yang ketiga Perayaan budaya seperti merayakan berbagai festival baik 

agama dan budaya. Dan yang ke empat diskusi atau dialog menfasilitasi untuk 

berdiskusi. Dan yang kelima yaitu proyek kolaboratif.  (3) Dampak penanaman 

nilai-nilai moderasi beragama di TK Pedagogia sangat signifikan. Yang pertama 

pembentukan karakter moral anak, anak diajarkan untuk menghargai perbedaan 

agama, memiliki rasa empati, kejujuran, dan keadilan. Yang kedua sikap toleransi 

yang tinggi terhadap keberagaman. Ketiga penguatan identitas agama yang 

moderat. Keempat meningkatkan sosial anak, kelima menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis dan inklusif. Menerapkan moderasi beragama sejak dini 

akan menjadi bekal untuk anak dikemudian hari. 

 

Kata Kunci: Penanaman, Nilai-Nilai Moderasi Beragama, Anak Usia Dini. 
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KATA PENGANTAR 

 

  َ ع ل ى ا لِهِ   دٍ و  مَّ ي ِِدِن ا  مُح  الْمُرْس لِيْن    س  نْبِي اءِ  و  فِ  الَْ  مُ  ع ل ى أ شْر  السَّلَ  ةُ  و  الصَّلَ  ب ِِ  الْع ال مِيْن  و  مْدُ  لِِِ  ر   ا لْح 
عِيْن  بِهِ أ جْم  ا صْح  ا ب عْدُ   و  أ مَّ . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Negara Indonesia memiliki ribuan pulau, bermacam suku, ras, etnis, bahasa, 

serta budaya yang beraneka ragam. Data pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 

jumlah suku-suku di Indonesia mencapai lebih dari 1,300 suku. Secara resmi 

Indonesia mengakui adanya enam agama dan kurang lebih ada 2.500 jenis 

bahasa sehingga menjadi hal wajar jika negara Indonesia dikenal sebagai bangsa 

multikultular (Masliyana, 2023). 

Keberagaman di Indonesia adalah anugerah yang diberikan oleh Tuhan 

kepada masyarakat agar dijaga dengan baik. Bineka Tunggal Ika menjadi 

semboyan untuk menciptakan dan mempertahankan persatuan serta kesatuan 

Republik Indonesia. Ideologi negara kita, pancasila, sangat menekankan 

terciptanya kurikulum antara umat beragama. Indonesia bahkan menjadi contoh 

bagi bangsa-bangsa di dunia dalam keberhasilan mengelola keragaman budaya 

dan agama serta dianggap berhasil dalam hal menyandingkan secara harmoni 

bagaimana cara beragama sekaligus bernegara (RBI Monetary Policy Report, 

2021) 

Dibalik banyaknya keberagaman terdapat benih-benih konflik tercipta 

dikarena berbagai banyakhal. Masyarakat dengan kultur budaya yang beragam 

antara satu daerah dengan yang lain dapat memunculkan berbagai persoalan 

(Yurii & Lita, 2024), seperti radikalisme,  terorisme, intoleransi, pemahaman 

yang tidak benar akan nilai-nilai keagamaan, kekerasan fisik maupun verbal  

serta sebab lainya (Hafizh Idri Purbajati, 2020).  
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Konflik keagamaan, adalah penyebab utama dari berbagai konflik yang 

terjadi. Gerakan radikalisme terus berkembang dan merambah pada kalangan 

anak usia dini (Yuliana et al., 2022). Polemik radikalisme pada anak usia dini 

juga muncul di sekolah taman kanak-kanak. Pada tahun 2018 di Kota 

Probolinggo digelar pawai karnaval Taman Kanak-kanak (TK) dari berbagai 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam memperingati HUT RI ke-

73. Pawai tersebut menjadi heboh dikarenakan salah satu TK tersebut, seluruh 

peserta didiknya mengenakan jubah dan cadar sambil memegang senjata 

mainan (Irawati, 2018). Aksi tersebut menuai kontroversi dan memunculkan 

kekhawatiran penanaman haluan radikal pada anak usia dini, meskipun pihak 

sekolah telah memberikan klarifikasinya bahwa hal tersebut murni hiburan dan 

tidak memiliki unsur tujuan lain. Ancaman radikalisme pada anak usia dini 

dapat bersumber dari sebuah proses yang “terselip” dalam proses pendidikan 

yang diperoleh (Yani and Jazariyah, 2020). Radikalisme dapat muncul dalam 

berbagai elemen kehidupan, tak terkecuali pada dunia pendidikan. Adapun 

konflik-konflik lain seperti  perilaku bulliying. 

Perilaku bullying sering diartikan sebagai bagian dari perilaku agresif. 

Bullying adalah pengulangan perilaku negatif (baik secara fisik, verbal maupun 

psikologis) yang ditujukan secara langsung kepada korban dan akan menyakiti 

korban (Arumsari et al., 2018)  dilakukan berulang-ulang dan sepanjang waktu, 

dan melibatkan adanya perbedaan kekuatan antara korban dan pelaku, bullying 

adalah sebuah perilaku sosial yang melibatkan beberapa anak, terjadi berulang 

kali, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anak yang berkuasa di lingkungan 

sosialnya, dan dapat menjadi bahaya bagi anak yang tidak punya kekuatan untuk 
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menghentikannya. Bullying biasanya terjadi secara berkelanjutan dan dalam 

jangka waktu yang cukup lama. Contoh perilaku bullying yang terjadi di kota 

Surabaya bahwa ada anak perempuan selalu menjadi bahan ejekan oleh teman-

teman sebayanya, dengan mengatain cewek dekil, hitam, dan tanganya asin hal 

ini membuat korban bulliying menjadi merasa cemas dan terimidasi(Arumsari 

et al., 2018). Oleh karena itu, menurut (Arskal, 2023), anti-bullying merupakan 

bentuk penguatan dari moderasi beragama. Dan, untuk memberantas bullying, 

perlu dibentuk komite anti-bullying untuk menguatkan moderasi beragama di 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan dari contoh peristiwa-peristiwa tersebut, kejahatan yang 

mengatas namakan agama terkesan agama terlalu fanatik itu tidak apa-apa 

padahal hal ini menimbulkan tidak nyamannya masyarakat akan hal-hal yang 

terlalu berlebihan, dan menghalalkan perilaku bullying yang membuat anak 

merasa terdzolimi, maka dapat menyebabkan adanya kehancuran bagi generasi-

genarasi di Indonesia. Dengan ini aspek-aspek dalam moderasi beragama perlu 

ditanamkan sejak dini (Umar, dkk., 2021). Sehingga kehidupan dalam beragama 

dan bernegara akan mempererat kebinekaan tanpa saling menjelekkan dan 

brbuat itimidasi dengan minoritas agama di daerahnya. 

Di Indonesia, moderasi beragama telah menjadi bagian kebijakan 

pemerintah dalam membangun masyarakat yang toleran, harmonis, dan 

menghargai keberagaman, sumber hukum atau uandang-undang yang terkait 

dengan moderasi beragama di Indonesia yaitu UU 1945 adalah dasar hukum 

tertinggi di Indonesia yang mengatur prinsip-prinsip dasar kehidupan berbangsa 

dan bernegara, termasuk prinsip kebebasan beragama (Irmanputra Sidin, 2019). 
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Pasal 29 UUD 1945 mengatur kebebasan setiap orang untuk memeluk 

agama dan beribadah sesuai dengan agama dan keyakinannya, serta negara 

menjamin kebebasan itu. Ini adalah landasan utama dalam penanaman nilai 

moderasi beragama, karena mendukung keberagaman dan kebebasan dalam 

beragama (Irmanputra Sidin, 2019). 

Moderasi beragama menjadi sangat penting sebagai instrumen pendidikan 

karena dapat membentuk generasi yang lebih toleran, terbuka, dan menghargai 

keberagaman. Pendidikan berbasis moderasi beragama mengajarkan nilai-nilai 

keseimbangan, toleransi, dan saling menghormati antarumat beragama, yang 

merupakan kunci untuk menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis. 

Dengan menanamkan prinsip moderasi beragama, pendidikan dapat 

menghindarkan generasi muda dari sikap ekstremisme, diskriminasi, dan 

intoleransi. Hal ini juga membantu mengembangkan sikap kritis dan empati, 

sehingga setiap individu dapat menjalani kehidupannya dengan penuh 

kedamaian, tanpa terjebak dalam konflik yang dipicu oleh perbedaan agama 

(Khansa, 2023). 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam perkembangan 

anak sebelum memasuki jenjang sekolah dasar, dengan fokus untuk 

mengoptimalkan enam aspek utama dalam pertumbuhannya. Aspek agama dan 

moral memberikan dasar nilai-nilai yang akan membentuk karakter anak sejak 

dini, sementara aspek kognitif mendukung kemampuan berpikir dan 

memecahkan masalah. Aspek fisik motorik berperan dalam perkembangan fisik 

dan keterampilan motorik kasar dan halus anak, yang esensial untuk 

kemampuan bergerak dan berinteraksi dengan lingkungan. Aspek bahasa 
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penting untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, baik lisan maupun 

tulisan. Aspek sosial emosional mendukung anak dalam memahami dan 

mengelola perasaan serta membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. 

Terakhir, aspek seni memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri melalui 

kreativitas, memperkaya imajinasi, dan meningkatkan apresiasi terhadap 

keindahan. Semua aspek ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan 

perkembangan yang seimbang dan menyeluruh bagi anak.(Kholila, A., & 

Khadijah, K).  

Setiap anak sebelum dilahirkan, telah ditetapkan oleh Allah memiliki “fitrah 

beragama” (gharizah diiniyyah), sesuai firman Allah SWT: “Maka hadapkanlah 

wajahmu kepada Agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 

(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” 

(Q.S. Ar-Ruum [30]: 30, n.d.) 

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama terhadap anak sejak dini 

bermaksud guna mengekspos fitrah atau annugrah yang allah berikan untuk 

semua manusia, supaya sanggup menghadapkan diri hanya kepada agama Allah 

(Islam). Selain itu, semua anak sejak ia  dilahirkan, telah mempunyai beberapa 

kemampuan yang Allah berikan berupa pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani (akal) (Q.S. Ar-Ruum [30]: 30, n.d.). Dengan kemampuan pendengaran, 

penglihatan, dan akalnya, mereka telah dirancang oleh Allah dapat menerima 

akibat dari lingkungan  sebagaimana sabda Allah SWT: “Dan Allah telah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
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sesuatupun, kemudian Dia (Allah) memberi kamu pendengaran, penglihatan, 

dan hati (akal), agar kamu bersyukur” (Q.S. An-Nahl [16]: 78, n.d.) 

Oleh karena itu penanaman moderasi beragama  harus dibiasakan sejak usia 

dini mengunakan langkah yang praktis sehingga menjadi lebih mudah untuk 

diterima pada anak-anak usia dini. Pembiasaan- pembiasaan yang perlu 

dilaksanakan oleh guru atau orang tua untuk menanamkan sikap moderasi 

beragama yaitu menempuh suatu kegiaatan-kegiatan Upacara Bendera, 

mengenalkan perbedaan Agama yang ada di Indonesia, mengenalkan pahlawan 

kemerdekaan Indonesia, menanamkan sikap cinta tanah air, dan menanamkan 

sikap nasionalis terhadap bangsa Rangkaian kegiatan tersebut perlu dimasukan 

dalam aktivitas sehari-hari anak usia dini. (Nisak, 2022) 

Hasil penelitian sebelumnya tentang moderasi beragama pada anak usia dini 

dapat dikelompokkan menjadi 5, kelompok satu artikel atau penelitian-

penelitian moderasi beragama yang spesifik pencegahan bulliying, dua spesifik 

studi kasus di sebuah daerah, tiga spesifik dalam dunia pendikan, empat spesifik 

multimedia, lima spesifik berbasis budaya dan kearifan local (Juhaeriah, dkk., 

2022; Akhmadi, dkk., 2019). erdasarkan tinjauan data tersebut penelitian ini 

dilakukan untuk pendidikan dan intervensi yang mengajarkan moderasi 

beragama pada anak usia dini memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

pengembangan sosial, emosional, dan identitas mereka. Program yang 

melibatkan orang tua dan menggunakan metode interaktif terbukti paling 

efektif. Penelitian ini mendukung pentingnya integrasi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam kurikulum pendidikan dan praktik keluarga untuk 

mempromosikan toleransi dan saling menghargai sejak usia dini.   

 



7 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang Dikembangkan Di TK 

Pedagogia Yogyakarta? 

2. Bagaimana Strategi Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di TK 

Pedagogia Yogyakarta? 

3. Apakah Dampak Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di TK 

Pedagogia Yogyakarta? 

C. Kajian Teori 

1. Nilai-Nilai Moderasi Beragama  

Kata moderisasi berasal dari bahasa  latin moderatio yang berarti ke 

sedangan (tidak berlebih dan kekurangan). Moderasi beragama adalah 

adil dan berimbang dalam memandang, menyikapi, dan mempraktikan 

semua konsep yang berpasangan (Debby Riana Hairani, 2023).    

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua 

pengertian kata moderasi, yakni: 1. pengurangan kekerasan, dan 2. 

penghindaran keekstriman. Jika dikatakan, orang itubersikap moderat, 

kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan 

tidak ekstrem (Masliyana, 2023). 

Moderasi beragama ini merupakan istilah yang dikemukakan oleh 

Kementrian Agama RI, moderasi beragama adalah cara pandang, sikap, 

dan prilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak 

adil, dan tidak ekstrem dalam beragama. Moderasi beragama menurut 
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Lukman Hakim Saifuddin adalah proses memahami sekaligus 

mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar terhindar 

dari prilaku ekstrem atau berlebih-lebihan saat megimplementasikannya 

(Beno et al., 2022). 

Moderasi beragama berkembang sebagai pendekatan yang 

mempromosikan pemahaman damai antar umat beragama, terutama 

dalam konteks Islam yang mengajarkan nilai-nilai saling mengenal dan 

keadilan. Pentingnya (Nurdaeni et al., 2024). 

Dr. Lukman Hakim Saifuddin (Syaifudin, 2022) Mantan Menag RI 

periode 2014 s/d 2019 yang sekaligus putra dari Menteri Agama, 

Saifuddin Zuhri juga memapaparkan ada 9 kata kunci moderasi 

beragama yang harus di pegang agar menjadi acuan atara lain:   

1. Toleransi 

Toleransi adalah sikap atau sikap mental yang menghargai, 

menerima, dan menghormati perbedaan, baik itu dalam hal agama, 

budaya, etnis, ideologi, atau pandangan hidup. Toleransi bukan 

berarti harus setuju dengan perbedaan tersebut, tetapi lebih pada 

kemampuan untuk hidup berdampingan secara damai dan saling 

menghargai meskipun ada perbedaan. Dalam konteks beragama, 

toleransi mengajarkan kita untuk saling menghormati keyakinan dan 

praktek agama orang lain tanpa harus memaksakan keyakinan kita 

pada mereka. 
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Toleransi juga berperan penting dalam menjaga kerukunan 

dan perdamaian dalam masyarakat yang majemuk, memungkinkan 

adanya keberagaman tanpa menimbulkan konflik. 

2. Komitmen Kebangsaan 

Komitmen kebangsaan adalah kesadaran dan kesediaan 

untuk setia, mendukung, serta memperjuangkan kepentingan dan 

nilai-nilai bangsa dan negara. Hal ini mencakup rasa tanggung jawab 

terhadap kemajuan dan kesejahteraan negara, serta berusaha untuk 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Komitmen kebangsaan 

mencakup rasa cinta tanah air, penghormatan terhadap hukum, serta 

partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dalam konteks Indonesia, komitmen kebangsaan juga 

berarti menghargai Pancasila sebagai dasar negara, menghormati 

keberagaman yang ada, dan berusaha untuk mewujudkan tujuan 

nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

Komitmen kebangsaan mendorong setiap warga negara untuk 

bekerja bersama dalam menciptakan masyarakat yang adil, makmur, 

dan damai, meskipun ada perbedaan suku, agama, ras, atau 

golongan. 

3. Anti Kekerasan 

Anti kekerasan adalah sikap atau gerakan yang menentang 

segala bentuk kekerasan, baik fisik, verbal, maupun psikologis, dan 

berupaya untuk menciptakan lingkungan yang aman, damai, dan 

penuh penghormatan terhadap martabat manusia. Sikap ini 
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mengutamakan penyelesaian konflik secara damai melalui dialog, 

negosiasi, atau pendekatan non-kekerasan lainnya, tanpa 

menggunakan tindakan agresif yang dapat merugikan pihak lain. 

Anti kekerasan tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik 

yang tampak jelas, tetapi juga mencakup kekerasan verbal seperti 

penghinaan, intimidasi, dan ujaran kebencian, serta kekerasan 

psikologis yang dapat merusak mental dan emosi seseorang. 

Gerakan anti kekerasan mendorong kesadaran akan pentingnya 

saling menghormati, toleransi, dan pengelolaan konflik yang baik 

dalam kehidupan sosial. 

4. Menghargai Tradisi 

Menghargai tradisi adalah sikap yang menunjukkan rasa 

hormat dan penghargaan terhadap warisan budaya, kebiasaan, dan 

nilai-nilai yang telah dijalankan oleh suatu kelompok masyarakat, 

komunitas, atau bangsa selama waktu yang lama. Ini mencakup 

pemahaman bahwa tradisi memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas, memperkuat hubungan sosial, serta menjaga 

kelangsungan budaya dan sejarah Menghargai tradisi tidak berarti 

menutup diri terhadap perubahan atau perkembangan zaman, tetapi 

lebih pada menghormati nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

tersebut dan mempertahankannya dengan bijaksana.  

Sikap ini juga mencakup kemampuan untuk memahami dan 

merayakan keberagaman tradisi, serta menghargai tradisi orang lain 

meskipun mungkin berbeda dengan milik kita. Dengan menghargai 
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tradisi, kita dapat menjaga keseimbangan antara mempertahankan 

nilai-nilai lama dan membuka diri terhadap inovasi atau perubahan 

yang positif. 

5. Kemaslahatan Umum 

Kemaslahatan adalah kondisi atau situasi yang membawa 

kebaikan, manfaat, dan kesejahteraan bagi banyak orang atau 

masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks sosial dan agama, 

kemaslahatan sering kali merujuk pada upaya untuk menciptakan 

keadaan yang mendukung kehidupan yang lebih baik, adil, dan 

harmonis bagi umat manusia.  

Kemaslahatan mencakup berbagai aspek, seperti 

kesejahteraan ekonomi, keadilan sosial, keamanan, kesehatan, dan 

pendidikan, yang semuanya berkontribusi pada keseimbangan dan 

kemajuan masyarakat. Dalam ajaran Islam, kemaslahatan juga 

merujuk pada hal-hal yang membawa manfaat bagi umat manusia 

dan menghindari segala sesuatu yang merugikan atau membawa 

kerusakan.  

Secara umum, konsep kemaslahatan berfokus pada 

pencapaian tujuan yang lebih besar, yaitu kebaikan bersama, yang 

mengutamakan kepentingan publik dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi semua pihak. 

6. Adil 

Adil adalah sikap atau tindakan yang memberikan perlakuan 

yang setara, sesuai dengan hak masing-masing individu, tanpa 
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adanya diskriminasi atau ketidakberpihakan. Adil berarti 

menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, memberikan hak 

kepada setiap orang sesuai dengan kewajiban dan kebutuhan 

mereka, serta memperlakukan orang lain dengan hormat dan tanpa 

bias.  

Dalam konteks hukum dan pemerintahan, keadilan 

mencakup penerapan hukum secara objektif, tanpa memihak kepada 

siapa pun. Dalam kehidupan sosial, keadilan berhubungan dengan 

pembagian sumber daya yang merata dan peluang yang setara untuk 

semua orang, serta pengakuan terhadap hak asasi manusia. 

Secara keseluruhan, adil tidak hanya berarti memberikan apa 

yang menjadi hak seseorang, tetapi juga memastikan bahwa 

keputusan atau tindakan yang diambil memberikan manfaat bagi 

semua pihak tanpa merugikan siapapun. 

7. Keseimbangan 

Keseimbangan adalah kondisi di mana berbagai elemen atau 

aspek dalam kehidupan, seperti pekerjaan, hubungan, emosi, atau 

kehidupan sosial, berada dalam keadaan yang harmonis dan saling 

mendukung, tanpa ada yang dominan atau terabaikan. 

Keseimbangan mengacu pada distribusi yang adil dan tepat antara 

berbagai kebutuhan, hak, dan kewajiban, baik secara individu 

maupun dalam konteks sosial. 

Dalam konteks beragama, keseimbangan berarti 

menjalankan ajaran agama dengan cara yang moderat, menghindari 
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ekstremisme, dan menjaga hubungan yang seimbang antara aspek 

spiritual dan duniawi. Dalam kehidupan pribadi, keseimbangan 

sering dikaitkan dengan kemampuan untuk mengelola waktu dan 

energi antara pekerjaan, keluarga, kesehatan, dan rekreasi, sehingga 

tidak ada satu aspek yang mengorbankan yang lain. 

Keseimbangan juga dapat diartikan sebagai keadaan di mana 

terdapat keselarasan dan stabilitas dalam berbagai hal, seperti 

lingkungan, ekonomi, atau masyarakat, untuk menciptakan 

kehidupan yang lebih harmonis dan berkelanjutan. 

8. Kemanusiaan 

Kemanusiaan adalah konsep yang merujuk pada nilai-nilai, 

sikap, dan tindakan yang mendasari hubungan antar sesama 

manusia, yang berfokus pada penghormatan terhadap martabat, hak, 

dan kesejahteraan setiap individu. Kemanusiaan mencakup empati, 

kasih sayang, toleransi, serta kepedulian terhadap penderitaan dan 

kebutuhan orang lain, tanpa memandang perbedaan suku, agama, 

ras, atau latar belakang. 

Secara luas, kemanusiaan juga merujuk pada prinsip-prinsip 

universal yang menegaskan bahwa setiap manusia berhak 

mendapatkan perlakuan yang adil, hak-hak dasar yang dihormati, 

serta kesempatan untuk hidup dalam kedamaian dan kesejahteraan. 

Tindakan yang berlandaskan pada kemanusiaan sering kali berfokus 

pada solidaritas, keadilan sosial, dan usaha untuk mengurangi 

ketidakadilan, penderitaan, dan penindasan di masyarakat. 
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Dalam konteks internasional, kemanusiaan sering dikaitkan 

dengan perlindungan hak asasi manusia, upaya penyelamatan dan 

bantuan bagi yang tertimpa bencana, serta pemeliharaan perdamaian 

dunia. 

9. Taat Konstitusi 

Taat konstitusi adalah sikap atau tindakan yang 

menghormati, mematuhi, dan menjalankan aturan, prinsip, serta 

norma yang tercantum dalam konstitusi negara. Konstitusi adalah 

hukum tertinggi yang mengatur dasar-dasar negara, hak dan 

kewajiban warga negara, serta struktur dan fungsi lembaga-lembaga 

pemerintahan. Taat konstitusi berarti mematuhi semua ketentuan 

yang ada dalam konstitusi, baik itu yang berkaitan dengan 

kebebasan individu, hak asasi manusia, hingga kewajiban negara 

dan warga negara untuk menjaga keberlanjutan sistem pemerintahan 

yang sah. 

Taat konstitusi juga mencakup kesediaan untuk mendukung 

proses hukum yang adil dan memastikan bahwa setiap kebijakan 

atau tindakan pemerintah sesuai dengan ketentuan konstitusi. Hal ini 

sangat penting untuk menjaga kestabilan negara, menjamin 

keadilan, dan melindungi hak-hak rakyat. 

Secara praktis, taat konstitusi mencakup kepatuhan terhadap 

berbagai regulasi yang ditetapkan oleh lembaga-lembaga negara 

yang berwenang, serta partisipasi aktif warga negara dalam menjaga 

dan memperjuangkan nilai-nilai yang terkandung dalam konstitusi. 
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Dilihat dari pengertian secara umum, moderasi beragama 

berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, 

dan watak sebagai ekspresi sikap keagamaan individu atau 

kelompok tertentu. Perilaku keagamaan yang didasarkan pada nilai- 

nilai keseimbangan tersebut konsisten dalam mengakui dan 

memahami individu maupun kelompok lain yang berbeda. Dengan 

demikian, moderasi beragama memiliki pengertian seimbang dalam 

memahami ajaran agama, di mana sikap seimbang tersebut 

diekspresikan secara konsisten dalam memegangi prinsip ajaran 

agamanya dengan mengakui keberadaan pihak lain. Perilaku 

moderasi beragama menunjukkan sikap toleran, menghormati atas 

setiap perbedaan pendapat, menghargai kemajemukan, dan tidak 

memaksakan kehendak atas nama paham keagamaan dengan cara 

kekerasan (Beno et al., 2022). 

2. Strategi Penanaman Nilai-Nilai  Moderasi Beragama Pada Anak 

Usia Dini  

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini 

dibutuhkan strategi yang tepat agar sikap moderasi bisa tumbuh menjadi 

karakter baik yang melekat pada pribadi anak (Mustafidah, 2023).  

Strategi menanamkan moderasi beragama pada anak usia dini 

disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kemampuan guru dalam 

mengimplentasikannya. Strategi yang dapat dilakukan sebagai upaya 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini 
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diantaranya merupakan suatu hal yang urgen ditengah masyarakat 

Indonesia yang plural (Nurdin, M., dkk., 2023).  

Menurut Nurdin Pengenalan dan penanaman dilakukan dengan 

menggunakan metode bercerita, dengan bercerita anak dapat 

berimajinasi dengan pikiranya dan anak dapat memahami dengan 

mudah sehingga anak merasa senang dan nyaman saat diceritakan, 

selain metode bercerita ada lagi yaitu metode keteladanan dan 

pembiasaan dengan keteladanan dan pembiasaan anak menjadi 

termotivasi oleh orang yang merasa dirinya penting seperti guru, orang 

tua bahkan temanya, karena dimasa ini sangat bagus  untuk dibiasakan 

dan diberikan contoh yang baik agar anak menjadi lebih disiplin dan 

memahami keadaan di sekitarnya, yang didukung dengan media gambar 

dan media boneka tangan (Nurdin & Muqowim, 2023).  

Dalam menanamkan nilai moderasi beragama pada anak usia din, 

Strategi merupakan komponen terpenting dalam penanaman ini. Tanpa 

adanya strategi sebuah penelitian tidak berjalan sempurna. Hal ini di 

sebabkan karena strategi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses penanaman nilai, di samping itu metode itu juga merupakan jalan 

bagi guru untuk menyampaikan materi. Adapun metode-metode yang di 

gunakan adalah sebagai berikut : Strategi Bermain, Strategi pembiasaan, 

Strategi karya wisata (Narasita et al., n.d.).  

1. Strategi Bermain 

Anak Usia Dini sesungguhnya sedang mengembangkan daya 

pikir, memperluas keingintahuan dan menyibukkan seluruh panca 
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inderanya. Maka karena itu, metode bermain adalah suatu metode 

yang berpusat kepada permainan yang dapat memotivasi peserta 

didik dalam suatu proses pembelajaran. Untuk membuat peserta 

didik termotivasi dalam bermain, maka bisa di padukan antara rasa 

senang dari peserta didik dan juga dengan dukungan-dukungan 

2. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan salah satu metode pengajaran yang 

di lakukan berulang-ulang agar dengan cara tersebut bisa menjadi 

kebiasaan yang positif bagi peserta didik. Metode Pembiasaan dapat 

melatih peserta didik untuk menghormati orang yang lebih tua dari 

mereka, bisa di ajarkan untuk berjabat tangan dengan sopan dan 

santun, mengambil sesuatu dengan tangan kanan dan itu milik diri 

sendiri, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, melaksanakan 

sembahyang 

3. Metode Karya Wisata  

Metode karya wisata merupakan suatu metode yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung kepada objek-objek tertentu sebagai pengayaan 

pengajaran dan memberikan pengalaman dalam pembelajaran 

peserta didik yang mana itu belum tentu bisa di dapatkan ketika 

melakukan pembelajaran di dalam kelas. Metode ini bisa di terapkan 

ketika ada kegiatan keagamaan atau bisa mengunjungi tempat 

beribadah di agama-agama yang ada di Indonesia atau bisa juga 
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mengunjungi museum-museum yang membahas tentang keagamaan 

di Indonesia. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, anak-anak akan 

tumbuh dengan pemahaman agama yang moderat dan bijaksana, 

serta dapat menjadi individu yang berperan dalam menciptakan 

kedamaian dan keharmonisan di masyarakat. Kerjasama antara guru 

dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

dapat membantiu anak dalam mengembangkan kepribadian anak 

dan memiliki paham yang moderat sejak dini, guru dan orang trua 

dapat menjadi teladan yang baik untuk anak Menanamkan nilai 

moderasi beragama sejak dini dapat membantu bangsa menghargai 

toleransi, kerukunan, dan keharmonisan, hal ini karena ketegangan-

ketegangan yang bernuansa agama dapat dicegah 

3. Dampak Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Anak 

Usia Dini 

Dampak penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia 

dini dapat terlihat dari berbagai aspek perkembangan anak (Masliyana, 

2023). Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai moderasi akan banyak di 

laksanakan pada pendidikan karakter Selain perintah untuk menjadi 

manusia yang tengah-tengah (bijaksana), nilai-nilai yang terkandung 

dalam q.s al-Baqarah ayat 143 adalah saling menyayangi, takwa kepada 

allah dan berbuat jujur (Awaluddin, 2021).   

Salah satu dampaknya adalah pembentukan karakter moral yang 

kuat, di mana anak-anak yang sejak dini diajarkan moderasi beragama 
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cenderung mengembangkan perilaku yang lebih jujur, empati, serta adil 

dalam interaksi sehari-hari. Nilai-nilai moderasi ini juga berperan dalam 

membentuk sikap toleransi terhadap keberagaman, membuat anak lebih 

terbuka dan menerima perbedaan agama serta budaya di lingkungannya. 

Selain itu, penanaman moderasi beragama membantu mengembangkan 

identitas keagamaan yang moderat pada anak, sehingga mereka tidak 

ekstrem atau fanatik dalam menjalankan keyakinannya. Anak-anak ini 

akan lebih menghargai agama lain dan tidak mudah terpengaruh oleh 

pandangan radikal. Di sisi sosial, moderasi beragama meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan interaksi anak, membuat mereka mampu 

bergaul dengan teman-teman dari latar belakang yang berbeda tanpa 

konflik. 

Dampak lainnya adalah. dalam skala yang lebih luas, penerapan 

moderasi beragama di sekolah juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang damai dan inklusif, baik di sekolah maupun 

masyarakat. Dengan demikian, moderasi beragama memiliki dampak 

yang signifikan dalam pembentukan karakter dan kemampuan sosial 

anak usia dini. 

Dari uraian di atas, maka penelitian ini merespon terhadap 

penanaman nilai-nilai moderasi di era global, pendidikan moderasi 

beragama yang ditimbulkan oleh sebuah perkembangan modernisasi 

dan globalisasi yang masuk memberikan pengaruh pengertian maupun 

langkah guna umat beragama untuk masyarakat Indonesia yang 
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multikultural yang memiliki berbagai macam agama dan adat 

kebudayaan.(Andika & Yunus, 2016). 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Kegunaan teoritis hasil penelitian ini semoga dapat menghantarkan 

pemahaman bagi para pembaca maupun lnstitut pendidikan mengenai 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini. Selain itu 

juga menjadi nilai tambah khasanah dalam bidang pendidikan. 

2. Kegunaan praktis  

Kegunaan praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan dalam melakukan kegiatan-kegiatan tertentu bagi pihak yang 

terkait. Adapun kesimpulan dari penelitian ini dapat diperoleh sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pemahaman dalam bagian pendidikan khususnya 

yaitu menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia 

dini , dan jugas sebagai salah satu syarat menyelesaikan tugas akhir  

menempuh jenjang pendidikan S1 di Fakultas Ilmu Trbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan bagi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi pada anak usia dini. 
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c. Bagi Siswa 

Meningkatkan semangat belajar anak dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dalam kelas. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan wawasan keilmuan serta refrensi dalam 

menanaman nilai-nilai moderasi beragama yang dilakukan oleh guru 

dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Serta sekolah dapat 

memberikan dukungan kepada guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang bervariasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai moderasi beragama yang dikembangkan di TK Pedagogia 

Yogyakarta sebagai hal yang sangat penting bagi perkembangan anak usia 

dini. Proses ini melibatkan promosi nilai toleransi, nilai kemanusiaan atau 

empati, nilai anti kekerasan atau hidup berdampingan secara damai, nilai 

keseimbangan atau menghormati akan keberagaman. Nilai kemaslahatan 

umat atau  karakter moral sejak usia dini.  

2. Strategi penanaman nilai-nilai moderasi beragama di TK Pedagogia 

Yogyakarta  yaitu dengan cara sekolah mengunakan kurikulum inklusif, 

kegiatan interaktif dengan anak-anak, Menghargai Tradisi atau perayaan 

budaya, diskusi dan dialog, serta proyek kolaboratif. 

3. Dampak penanaman nilai-nilai moderasi beragama di TK Pedagogia 

Yogyakarta pada anak usia dini yaitu pembentukan karakter dan moral anak, 

toleransi yang tinggi terhadap keberagaman, penguatan identitas anak yang 

moderat, perkembangan sosial anak, serta lingkungan yang harmonis dan 

inklusif. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah atau bagi guru penanaman nilai moderasi beragama sangat 

penting ditanamkan sejak usia dini sehingga perlu pendekatan lebih lanjut 

dan memberikan pembelajaran yang inovatif sehingga anak akan senang 

dalam belajar. 
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2. Bagi orang tua anak perlu diberikan pemahaman dan arahan agar 

pembelajaran di sekolah dan di lingkingan keluarga atau masyarakat tetap 

sejalan tidak hanya saat di sekolah saja diajarkan dan dibiasakan namun juga 

harus dibiasakan dan dicontohkan pada saat di lingkungan keluarga atau 

masyarakat sehingga pemahaman anak tentang moderasi beragama semakin 

kuat. 

3. Penerapan nilai-nilai moderasi beragama pada anak usia dini penting untuk 

menjaga kesatuan bangsa Indonesia dan membentuk karakter generasi yang 

moderat. Oleh karena itu, diperlukan telaah dan penelitian lebih lanjut agar 

adanya peningkatan pengetahuan yang lebih mendalam. 
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